BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang dipergunakan ialah penelitian
lapangan (field research). Penelitian ini merupakan jenis
penelitian yang dilaksanakan dengan cara mengobservasi
langsung serta mengumpulkan data empiris di lapangan.!
Sedangkan pendekatan yang dipakai ialah pendekatan kuantitatif
sebab prosedur penelitian yang hasilnya data berupa angka
serta analisis data berupa statistik.? Adapun metode pada
penelitian ini yaitu memakai eksperimen yakni cara untuk
menggali suatu pengaruh perlakukan ekslusif kepada yang lain
pada situasi yang terkendali.®

Sedangkan desain yang dipergunakan ialah pre-
experimental design menggunakan bentuk one-group pretest-
posttest design lantaran eksperimen yang diberikan hanya satu
himpunan tanpa adanya kelompok pembanding.*

Untuk mengukur tingkat kondisi peserta didik, maka
peneliti akan melakukan beberapa pengujian berupa pretest.
Pretest dipakai untuk menilai kemampuan awal sebelum adanya
perlakuan (treatment). Apabila keadaan peserta didik dapat
diketahui secara jelas, maka baru dapat diterapkannya sebuah
perlakuan yang telah ditentukan. Hasil perlakuan akan terlihat
dari posttest yang dipakai untuk melihat serta menilai hasil
belajar setelah diberikan perlakuan (treatment).> Apabila sesudah
diberikan perlakuan dinyatakan stabil dalam artian mengalami
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peningkatan hasil belajarnya, maka penelitian tersebut dikatakan
berhasil. Berikut desain penelitian pre-experimental design
dengan bentuk one-group pretest-posttest design.

O:: Nilai pretest

01 X0 X : Perlakuan

O- : Nilai posttest

B. Setting Penelitian
Setting berisikan tempat dan waktu dimana peneliti
akan melakukan suatu penelitian.® Peneliti melakukan penelitian
pada jenjang sekolah dasar yaitu SDN Tuwang 03 yang
bertempat di Dukuh Nglengkur Desa Tuwang RT 08 RW 03
Karanganyar Demak. Sedangkan waktu pelaksanaannya yaitu
pada bulan November 2021 hingga bulan April 2022.

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi ialah wilayah generalisasi tediri dari
subyek/obyek yang mempunyai karakteristik serta kuantitas
ekslusif yang ditentukan peneliti agar dipelajari lalu bisa
menarik kesimpulan.” Populasi pada penelitian ini yaitu
semua peserta didik kelas IV di SDN Tuwang 03 yang
berjumlah 18 peserta didik, laki-laki terdiri dari 13 peserta
didik sedangkan perempuan terdiri dari 5 peserta didik.
2. Sampel
Sampel ialah bagian dari jumlah populasi yang
diteliti.® Sedangkan teknik sampling yaitu cara mengambil
sampel.® Sedangkan jenis teknik yang dipakai yaitu
sampling jenuh yakni teknik pengambilan sampel jika
seluruh  anggota populasi dipakai menjadi  sampel.
Demikian pula dilakukan bila jumlah populasi relatif kecil,
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yaitu dibawah 30 orang.!® Maka dari itu penelitian ini
memakai teknik sampling tersebut karena kelas IV di SDN
Tuwang 03 Karanganyar Demak hanya berjumlah 18 peserta
didik.

D. ldentifikasi Variabel
Variabel penelitian pada dasarnya yaitu segala yang
diidentifikasi untuk dipelajari guna memperoleh data mengenai
hal yang diteliti lalu dapat ditarik kesimpulannya.!* Penelitian
ini terdiri dari dua variabel yaitu variabel independen dan
variabel dependen sebagai berikut:
1. Variabel Independen (X)
Variabel independen bisa disebut variabel bebas.
Dalam penelitian ini yang dijadikan variabel independen atau
variabel bebas (X) yaitu penerapan LKPD berbasis
kontekstual di SDN Tuwang 03.
2. Variabel Dependen ()
Variabel dependen juga disebut variabel terikat.
Penelitian iniyang dijadikan variabel dependen/ atau terikat
yaitu hasil belajar IPA kelas IV di SDN Tuwang 03.

E. Variabel Operasional
Variabel operasional adalah definisi dari variabel yang
didasarkan pada karakter variabel yang bisa diamati.'? Dalam
penelitian ini definisi operasionalnya yaitu LKPD berbasis
kontekstual dan hasil belajar peserta didik yaitu sebagai
berikut:
1. LKPD berbasis kontekstual.

LKPD adalah lembaran berisikan suatu petunjuk
bagi peserta didik dalam aktivitas belajarnya. Didalam
LKPD terdapat tujuan, alat dan bahan yang dibutuhkan
dalam suatu aktivitas pembelajaran, langkah kegiatan serta
terdapat pula soal latihan baik berupa pilihan ganda, uraian,
jawaban singkat, dan bentuk soal latihan lainnya.*?

10 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif,
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Pendekatan kontekstual merupakan cara untuk bisa
menciptakan pembelajaran lebih bermakna dan inovatif,
serta menyenangkan karena peserta didik diajak terjun
langsung di lingkungan sekitar. Pendekatan ini membantu
peserta didik untuk dapat .mengaitkan materi yang mereka
pelajari dengan pengalaman yang nyata, serta dapat
diterapkan pada kehidupan sehari-hari.*4

LKPD berbasis kontekstual yaitu lembar kerja yang
menghubungkan subyek dengan kehidupan nyata, membuat
peserta didik bisa lebih termotivasi ikut serta pada aktivitas
belajar dan dapat membantunya memahami materi dengan
mudah. Berikut indikator bahan ajar LKPD yaitu:

a. Memudahkan peserta didik dalam memahami materi
yang diberikan.

b. Mengajak peserta didik lebih aktif dalam proses
pembelajaran.

c. Sebagai sarana dalam melatih peserta didik.

d. Alat bantu dalam meningkatkan hasil belajar.

Hasil Belajar

Hasil belajar adalah suatu peralihan pada diri
individu baik dari aspek afektif, kognitif, maupun
psikomotorik sebagai akibat dari aktivitas pembelajaran.t®
Indikator hasil belajar pada penelitian ini lebih menekankan
pada aspek kognitif.

F. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen

1.

Uji Validitas

Validitas ialah ukuran yang membuktikan bahwa
data yang diukur itu sahih atau valid. Suatu instrumen bisa
disebut valid bila memiliki tingkat kevalidan tinggi atau
dapat membuat data secara tepat dari suatu variabel yang
dijadikan penelitian.®
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Adapun yang dipergunakan dalam menghitung
validitas item instrumen yaitu korelasi product moment oleh
pearson dengan rumus sebagai berikut:

- NYXY —-2X) XY)
Y JINIXZ — (B XD} INXY? - (RY2)}

Keterangan:

Iy . Koefisien korelasi variabel X dan Variabel Y
N : Jumlah peserta didik uji coba

>XY : Total hasil kali skor X dan Y

>X : Total skor X

Y : Total skor Y

Y X? : Total skor kuadrat X

YY? : Total skor kuadrat Y

Kriteria dalam pengambilan keputusan agar
mengetahui valid atau tidaknya suatu soal apabila nilai r
hitung (rxy) lebih besar dari r wnel pada taraf signifikansi 5%
(r hitung > r tabel), maka instrumen yang diuji coba
dinyatakan valid. Dan apabila ryy < r taper, maka instrumen
yang diuji cobakan tidak valid.

2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas artinya konsistensi dari suatu instrumen
bila menghasilkan skor tetap, dan apabila dilakukannya suatu
pengukuran sebanyak dua kali ataupun lebih dengan
menggunakan alat pengukur yang sama.'® Instrumen yang
reliabel akan membuat suatu data bisa dipercaya. Dan jika
memang datanya selaras kenyataannya, maka berapapun
diambil, data akan tetap sama.*®

Uji reliabilitas penelitian ini dihitung menggunakan
SPSS dengan uji statistik Cronbach alpha. Taraf signifikan
yang digunakan yaitu 0,6. Adapun kriteria pengujiannya
yaitu instrumen dinyatakan reliabel apabila nilai Cronbach
alpha > taraf signifikan. Dan sebaliknya dinyatakan tidak

17 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2013), 255.
18 Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Kencana,
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(Jakarta: Rineka Cipta, 2013), 221.
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reliabel apabila nilai Cronbach alpha < taraf signifikan.?°
Rumus Alpha yang digunakan yaitu sebagai berikut:?*

=) 0- 2

Keterangan:

ri : Reliabilitas Instrumen

k : Banyak Butir Pertanyaan
Y of : Jumlah Varians Butir

of : Varians Total

G. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data yaitu teknik terpenting pada suatu
penelitian, sebab .tujuan adanya suatu penelitian ialah
memperoleh data.?? Adapun teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini yaitu sebagai berikut:
1. Wawancara
Wawancara digunakan peneliti untuk melakukan
studi pendahuluan dalam menemukan permasalahan yang
harus diteliti. Jenis wawancara yang digunakan adalah
wawancara tidak terstruktur yang mana pewawancara
mendapatkan kebebasan yang lebih besar dalam bertanya
kepada narasumber. Begitupun sebaliknya, narasumber dapat
mengutarakan jawaban tanpa ada batasnya serta lebih santai
sehingga antara pewawancara dengan narasumber dapat
saling memahami dan mengetahui pendapat maupun
informasi yang ingin diteliti. %
2. Observasi
Observasi ialah cara untuk mengumpulkan data
dengan melakukan suatu pengamatan terhadap kegiatan yang

20 Budi Darma, Statistika Penelitian Menggunakan SPSS (Uji Validitas,
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dilakukan secara langsung.?* Metode observasi pada
penelitian ini dipergunakan untuk menghasilkan serta
mendapatkan data secara langsung di SDN Tuwang 03 kelas
IV mengenai kegiatan belajar mengajar mata pelajaran IPA
yang dilakukan pendidik dengan peserta didik menggunakan
LKPD. Pada penelitian ini peneliti menggunakan instrumen
lembar observasi guru dan peserta didik.
3. Tes

Tes berisi kumpulan soal yang dipakai buat
mengukur pengetahuan, dan intelegensi peserta didik.?® Tes
bertujuan agar mengetahui kemampuan peserta didik pada
materi yang telah dipelajarinya. Pada penelitian ini, peneliti
mengambil populasi yang berjumlah 18 peserta didik. Jenis
tesnya yaitu tes tertulis berformat pilihan ganda berjumlah 15
butir soal. Tes ini diberikan kepada peserta didik sebelum
diterapkannya  perlakuan (pretest) dan  sesudah
diterapkannya perlakuan (posttest).

4. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu cara untuk memperoleh data
tentang notulen buku catatan, dan sebagainya.?®
Dokumentasi dipergunakan untuk mencatat suatu data yang
dibutuhkan peneliti seperti RPP, data pendidik dan peserta
didik, data hasil belajar pretest dan posttest, dan foto-foto
berkaitan dengan pelaksanaan penelitian.

H. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan suatu proses sesudah seluruh
sumber data lain telah terkumpul. Pada penelitian kuantitatif,
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pengumpulan%20data%20observasi&f=false
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teknik tersebut akan diuji memakai statistic. Teknik yang

sebenarnya yaitu menguji suatu hipotesis apakah hipotesis

tersebut teruji ataukah tidak teruji kebenarannya.?” Pada

penelitian ini terdapat tahapan analisis data yaitu:

1. Analisis pendahuluan

a. Uji Normalitas
Uji ini digunakan untuk menguji data variabel

bebas serta terikat, keduanya berdistribusi normal
ataukah tidak. Maka dari itu, sebelum melaksanakan uji
hipotesis harus melaksanakan uji normalitas data terlebih
dahulu.?® Suatu data dapat dikatakan normal apabila
hasil perhitungan signifikan lebih besar dari 0,05
sebaliknya jika nilai signifikan lebih kecil dari 0,05
maka tidak normal. % Pada uji normalitas ini yang
digunakan yaitu rumus uji shapiro wilk sebagai berikut:3

k 2

Zai(Xn—Hl — X))

i=l

W_1
il

Keterangan:
D : Berdasarkan rumus dibawah
ai : Koefisien test shapiro wilk
Xn—i+1 :Angka ke n+i+l pada data
X; : Angka ke | pada data

n

D = Z(Xl —3 )?)2

i=l
Keterangan:
X; : Angka ke i pada data
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30 Aldoko Listiaji Putra, Pengaruh Media Google Earth Terhadap Hasil
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X : Rata-rata data
b. Uji Homogenitas
Uji ini dipakai agar bisa mengetahui apakah
kelas tersebut mempunyai varian yang homogen
ataukah tidak. Uji homogenitas yang dilakukan oleh
peneliti memakai uji levene dengan rumus berikut ini:3!
(n—k)Xn(Zi_Z2)*

(k-1 X(Z - Z)?

Keterangan:

n : Jumlah perlakuan

K : Jumlah kelompok

Z : Nilai Z per data

Z; : Nilai rata-rata Z per kelompok
. - Nilai rata-rata Z keseluruhan

Kriteria uji homogenitas yaitu bila nilai
signifikansi > 0,05, maka data tersebut homogen.
Sedangkan bila nilai signifikansi < 0,05, maka distribusi
data tidak homogen.

2. Uji Hipotesis

Uji hipotesis merupakan jawaban sementara dari
rumusan masalah yang digunakan dalam membuktikan ada
tidaknya perbedaan hasil belajar melalui penerapan LKPD
berbasis kontekstual. Uji ini juga digunakan untuk
mengetahui diterima tidaknya .hipotesis yang diajukan.
Pada penelitian tersebut memakai analisis uji-t sampel
berpasangan (paired sample t test) yakni uji yang
dipergunakan sebagai perbandingan rata-rata dari dua
variabel pada grup sampel yang sama. Rumus dari paired
sample t test yaitu sebagai berikut:%

X - X,

st oS3 ZT(S_l) (S_z)
ng np Vi \\Wn,
Keterangan :

)zl : Nilai rata-rata sampel 1
X, : Nilai rata-rata sampel 2

t =

81 Usmadi, Pengujian Persyaratan Analisis (Uji Homogenitas Dan Uji
Normalitas), Inovasi Pendidikan, Vol. 7, No. 1, 2020, 54.
32 Abdul Muhid, Analisis Statistik 5 Langkah Praktis Analisis Statistik
dengan SPSS for Windows, (Sidoarjo: Zifatama Jawara, 2019), 40.
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s; . simpangan baku sampel 1
s, :simpangan baku sampel 2
. Varian sampel 1

s% : Varian sampel 2

r :korelasi antar dua sampel

n : Banyaknya peserta didik

Kriteria pengambilan keputusan dari uji ini yaitu
apabila t niung < t wher , Maka Ho diterima atau Ha ditolak.
Sebaliknya jika t nhiwng > t e, Mmaka Ho ditolak atau Ha
diterima.*

3. Analisis Lanjutan

Analisa lanjut ini merupakan definisi lebih lanjut
mengenai  hasil belajar yang didapatkan dengan
mempertimbangkan nilai hitung yang didapat dengan nilai
tabel pada tingkat signifikan 0,05 dengan kemungkinan
apabila t ning < t wper , Maka Ho diterima atau H. ditolak.
Sebaliknya jika t niwung > t wber , maka Ho ditolak atau Ha
diterima. Hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut:

Ho: Apabila Hoditerima atau H, ditolak, maka tidak terdapat
peningkatan hasil belajar peserta didik pada mata
pelajaran IPA dengan menerapkan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) berbasis kontekstual kelas IV SDN
Tuwang 03.

Ha. :Apabila H, diterima atau Ho ditolak, maka terdapat
peningkatan hasil belajar peserta didik pada mata
pelajaran IPA dengan menerapkan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) berbasis kontekstual kelas IV SDN
Tuwang 03.

Uji signifikansi tersebut menguji apakah ada
perbedaan hasil belajar IPA antara sebelum maupun sesudah
diberikannya treatment. Apabila Ha diterima dan Ho ditolak
maka terdapat perbedaan hasil belajar dengan menerapkan
LKPD berbasis kontekstual. Jika hasil belajar peserta didik
antara soal pretest dan posttest semakin baik, maka dikatakan
bahwa terdapat peningkatan hasil belajar peserta didik pada
mata pelajaran IPA dengan diterapkannya LKPD berbasis
kontekstual.

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2009), 197.
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